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ABSTRAK 

 

Yusron Hadi Falah, (2024): Analisis Tindak Tutur Ekspresif pada Pidato 

Siswa Kelas XI dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia MAN 3 Pekanbaru 

 

Penelitian ini berjudul “Analisis Tindak Tutur Ekspresif pada Pidato Siswa 

Kelas XI dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia MAN 3 Pekanbaru”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tuturan ekspresif dan relevansi tindak 

tutur ekspresif pidato dalam mata pelajaran bahasa Indonesia Kelas XI di MAN 3 

Pekanbaru. Penelitian ini termasuk penelitian pendekatan kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peneliian ini menggunakan 

teknik dasar yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik sadap dan 

teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik simak bebas 

libat cakap. Teknik analisis data yang digunakan yaitu tahap dalam 

pengelompokkan, tahap indektifikasi data, tahap analisis data. Bentuk tindak tutur 

ekspresif dalam penelitian 139 yang teridentifikasi tindak tutur ekspresif pada 

pidato siswa kelas XI MAN 3 Pekanbaru diantaranya 24 tuturan yang berbentuk 

terima kasih, 5 tuturan yang berbentuk selamat, 15 tuturan yang berbentuk 

meminta maaf, 3 tuturan yang berbentuk menerima, 26 tuturan yang berbentuk 

memuji, 54 tuturan yang berbentuk salam, dan 12 tuturan yang berbentuk 

menyalahakan. Penelitian yang dilakukan di kelas XI MAN 3 Pekanbaru 

menunjukkan bahwa tindak tutur ilokusi ekspresif terkait erat dengan materi 

pelajaran Bahasa Indonesia. tindak tutur ekspresif membantu siswa untuk tidak 

hanya memahami materi, tetapi juga mengekspresikan sikap emosional mereka 

secara efektif terhadap isu-isu yang diangkat dalam pidato. 

 

 

Kata Kunci: Tindak Tutur Ekspresif, Pidato Siswa XI, Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia MAN 3 Pekanbaru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu proses yang melibatkan unsur-unsur yang 

diharapkan meningkatkan pendidikan yang berkualitas dan setiap usaha, 

pengaruh, perlindungan dan bantuan yang diberikan kepada anak tertuju 

kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepatnya membantu anak agar cukup 

melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pendidikan dibutuhkan agar manusia 

dapat mengembangkan diri dan mampu memberdayakan potensi alam 

danlingkungan untuk kepentingan hidupnya. Usaha untuk meningkatkan 

kualitas diri melalui pendidikan bergantung pada proses belajar. Proses belajar 

merupakan pengalaman, berbuat, mereaksi, dan melampaui. Proses belajar 

adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan dan kebiasaan baru yang diperoleh individu. Proses 

belajar tidak terlepas dari kegiatan pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran dalam suatu kegiatan proses belajar hanya dapat 

dicapai jika ada interaksi belajar mengajar antara guru dengan siswa dalam 

proses pembelajaran dikelas. Salah satu upaya untuk menghasilkan 

pembelajaran yang maksimal, guru wajib menguasai teori pendidikan dan 

model pembelajaran serta mampu dalam mengusai bahan ajar. 

Bahasa menjadi korelasi yang erat dengan identitas bangsa. Korelasi itu 

tidak hanya sekadar menunjukkan bangsa Indonesia diketahui identitasnya 

dari penggunaan bahasa Indonesia, tetapi secara lebih mendalam bangsa 
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Indonesia dapat dikenali dari perilaku berbahasanya. Menurut Mukhamdanah 

(2020:123) berbahasa bukan hanya berarti menuturkan tuturan yang 

mengandung kata-kata dan struktur gramatikal, melaikan juga melakukan 

tindak-tindakan melaui tuturan tersebut. Kesantunan berbahasa juga dapat 

dilihat dari segitingkah laku dan penggunaan bahasanya. 

Bahasa yang digunakan tidak hanya menentukan corak budaya, tetapi juga 

menentukan pola pikr penuturnya. Menurut Saputro (2020:149) bahasa 

mempunyai fungsi untuk berkomunikasi yang terdiri ata bunyi ujar bermakna 

yang keluar dari alat ucapa manusia dan disusun sedemikian rupa dengan 

mempertimbangkan tata bahasa dan kesantunan yang telah diproses dalam 

otak. Jadi, bahasa digunakan tidak hanya menentukan corak budaya, tetapi 

juga menentukan pola piker penuturnya dan dapat memengaruhi tindakan- 

tindakan penuturnya. 

Pragmatik merupakan bidang kajian yang relative belum lama atau masih 

muda kemunculannya. Menurut Yuliantoro (2020:7) mengatakan bahwa 

pragmtik mendefinsikan ulang pagmatik adalah tujuan linguistik sebagai studi 

tentang makna dalam hubungan dengan aneka situasi tuturan dan lebih 

berkaitan dengan makna tuturan daripada dengan makna kalimat. Tindak tutur 

terjadi dalam suatu peristiwa tutur dan satu rangkaian tindak tutur dalam satu 

bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu pnutur dan mitra 

tutur dengan satu pokok tindak tutur dalam waktu, tempat, dan situasi tertentu 

(Ariyanti, 2017:112). Dapat ditegaskan bahwa tindak tutur merupakan 

fenomena perseorangan yang bersifat kejiwaan dan 
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keberlanjutannya dipastikan oleh kecapakan bahasa si penutur. Menurut 

Ramadhanti (2019:855) secara sederhana, tindak tutur menggambarkan suatu 

ujaran berisi perbuatan yang ditentukan oleh beberapa faktor salah satunya 

faktor kejiwaannya. 

Lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. Menurut Hajija 

(2017:212) tindak tutur disebut The Act of Saying Something untuk mengaaan 

atau mengiformasikan sesuatu, dapat dipergunakan untuk melakukan sesuatu. 

Ekspresif merupakan tindak tutur yang digunakan untuk menyatakan atau 

menunjukkan sikap psikoogis penutur terhadap suatu kejadian. Menurut 

(2017:79) tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang berfungsi untuk 

menyatakan sesuatu yang berkaitan dengan sifat psikologis penutur terhadap 

suatu kondisi seperti yang dapat disebutkan berikut ini: (a) berterima kasih 

(Thanking), (b) memberi selamat (Cangratulatting), (c) meminta maaf 

(Pardoning), (d) menyalahkan (Blaming), (e) memuji (Praising), (f) 

berbelasungkawa (Condoling). 

Pidato didefinisikan sebagai sebuah kegiatan berbicara di depan umum 

atau berorasi untuk menyatakan pendapatnya, atau memberikan gambaran 

tentang suatu hal, pidato biasanya dibawakan oleh seseorang yang 

memberikan orasi-orasi, dan penyataan tentang ustau hal/peristiwa yang 

ppenting dan patut diperbicangkan. Menurut Widyastuti (2016:32) ia 

mendefinisikan bahwa pidato adalah berbicara di depan umum (orang 

banyak) untuk menyampaikan ide, gagasan, dan pikiran yang direncanakan 

ataupun yang tidak direncanakan dan pidato juga merupakan keterampilan 
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berbicara, unsur-unsur dalam pidato adalah pembicara, bahan materi, objek 

yakni pendengar dan tema. 

Pembelajaran teks pidato tidak terlepas dari peranan guru di sekolah Guru 

memiliki peranan penting dalam mnyusun kondisi pembelajaran di dalam 

kelas. Mulai dari memilih bahan ajar, mengelola kelas, dan menerapkan 

strategi pembelajaran. Penelitian tindak tutur ekspresif disangkutan dengan 

pidato kelas XI tingkat MAN 3 Pekanbaru dengan KD. 3.5 Mengidentifikasi 

informasi berupa permasalahan actual yang disajikan dalam ceramah dan KD. 

4.5 Menyusun bagian-bagian penting dari permasalahan actual sebagai bahan 

untuk disajikan dalam ceramah. Dalam buku tersebut berisikan ceramah, di 

dalam rincian di dalam terdapat beberapa yaitu khotabah dan Pidato. Peneliti 

akan menggunakan tindak tutur ekspresif untuk menliti ekpresi siswa-siswa 

kelas XI MAN 3 Pekanbaru. Menggunakan penelitian ini kita dapat 

mengetahui siswa yang berekpresi dalam pidato dengan dibantu oleh guru 

bidang studi Bahasa Indoneia. Ceramah adalah jenis komunikasi di depan 

umum yang berisi penyampaian suatu informasi, pengetahuan, dan sebagainya 

selain itu ceramah sam dengan pidato karena di dalam KD tersebut ada dibuku 

menyebutkan pidato dan khotbah. 

Pembelajaran pidato, kaitannya erat dengan tindak tutur ekspresif dapat 

diajarkan kepada siswa sebagai materi pidato. Misalnya, bagaimana siswa 

menuturkan pidato ekspresif sedih, jengkel, heran, sennag, mengeluh, 

meminta maaf, dan sebagainya. Untuk guru dapat mngajarkan bagaimana cara 

mengekspresikan bagaimana berpidato. 
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Berdasarkan fenomena yang penulis paparkan mengenai tindak tutur 

ekspresif. Penulis melalukan penelitian terhadap. “Analisis Tindak Tutur 

Ekspresif pada Pidato Siswa Kelas XI dalam Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia MAN 3 Pekanbaru”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakng yang dipaparkan di atas maka peneliti 

merumuskan masalahnya menjadi: 

1. Bagaimanakah bentuk tindak tutur ekspresif siswa berpidato dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia kelas XI di MAN 3 Pekanbaru? 

2. Bagaimanakah relevansi tindak tutur ekspresif pidato dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia Kelas XI di MAN 3 Pekanbaru? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Mendeskripsikan bentuk tindak tutur ekspresif siswa berpidato dalam 

mata pelajaran bahasa Indonesia kelas XI di MAN 3 Pekanbaru. 

b. Mendeskripsikan relevansi tindak tutur ekspresif pidato dalam mata 

pelajaran bahasa Indonesia Kelas XI di MAN 3 Pekanbaru. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis maupun 

praktis. 

1. Manfaat Teoritis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dalam bahasa Indonesia dan khususnya dalam kajian Pragmatik, secara 

khusus mempelajari tindak tutur ekspresif dan menjadi bahan penelitian 

dalam bidang pendidikan dan pengetahuan tentang kebahasan. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi guru 

Dapat memilih pendakatan pembelajaran yang efektif sebagai motivasi 

untuk meningkatkan keterampil memilih strategi pembelajaran yang 

bervariasi dan dapat memperbaiki sistem pembelajaran. 

b) Bagi siswa 

Melatih siswa dalam memahami isi dalam teks pidato dan dapat 

mengetahui meningkatkan kemampuan siswa trutama dalam 

keterampilan berbicara. 

c) Bagi sekolah 

Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan proses 

pembelajaran yang mampu meningkatan tingkat penalaran siswa. 

d) Bagi peneliti 

Untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman langsung 

dalam mengetahui proses terjadinya tindak tutut ekpresif. 

e) Bagi peneliti 

Sebagai bahan reverensi penelitian yang relevan. 
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E. Definisi Istilah 

Penulis perlu menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini agar tidak terjadi kesalahpemahaman dalam memahami 

penelitian ini. Dengan adanya penjelasan istilah diharapkan adanya persamaan 

pemahaman dan presepsi antara penulis dan pembaca. Berikut dijelaskan 

istilah-istilah dalam peneletian ini. 

1. Pragmatik 

Menurut Siregar (22021:27) dapat dikatakan sebagai telaah 

mengenai cabang linguistik yang mempelajari tentang bagaimana satuan- 

satuan kebahasaan dikomunikasikan untuk mengungkapkan maksud yang 

melatarbelakangi penuturan sebuah ujaran. 

2. Tindak Tutur 

Menurut Trisnawati (2022:30) tindak tutur merupakan suatu kajian 

dari ilmu pragmatik karena dalam pragmatik dapat dikatakan suatu ilmu 

bahasa yang membhasa mengenai maksud yang disampikan oleh penutur. 

3. Tindak Tutur Ilokusi 

Menurut Rachmawati (2018:2) tindak tutur ilokusi adalah tindak 

tutur yang mengandung maksud dan fungsi atau daya tuturan untuk 

melakukan sesuatu dan tindak tutur ilokusi ini biasanya diidentifiskan 

dengan kalimat performatif yang eksplisit. 

4. Pidato 

Menurut Sakka (2023:96) pidato merupakan salah satu 

keterampilan berbicara yang akan dikomunikaskan kepada banyak orang 
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dengan tujuan tertentu dan menyampiakan gagasan yang dilakukan secara 

lisan.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Pragmatik 

Kajian pragmatik terkait langsung dengan fungsi utama bahasa, 

yaitu sebagai alat komunikasi. Kajian pragmatik selalu terarah pada 

permasalahan pemakaian bahasa di dalam suatu masyarakat bahasa 

bersosialisasi. Menurut Astuti (2019:14) pragmatik adalah studi tentang 

hubungan antara bentuk-bentuk linguistik dan pemakai linguistik dan 

melibatkan bagaimana orang saling memhami sesuatu yang mereka 

pikirkan. Jadi, kajian bidang pragmatik merupakan kajian lingusitik yang 

belum lama muncul dan relatif masih baru. Linguistik terbagi menjadi 

ilmu semiotik menjadi tiga bidang kajian yang berbeda, yaitu sintaksis, 

semantik, dan pragmatik. 

Pandangannya didasarkan pada ilmu semiotik, maka dalam 

mengembangkan dan menjabarkan pendapat tentang pragmatik dilihat dan 

didasarkan oleh bahasa sebagai tanda. Menurut Levinson (Suyono,1990:2) 

”Pragmatik adalah kajian tentang kemampuan pemakai bahasa untuk 

mengaitkan kalimat-kalimat dengan konteks yang sesuai bagi kalimat- 

kalimat itu”. Dalam hal ini konteks yang dimaksud adalah segala latar 

belakang pengetahuan yang dimiliki bersama oleh penutur atau mitra tutur 

serta yang menyertai dan mewadahi sebuah pertuturan (Rahardi, 2005:50). 

Konteks juga diartikan sebagai segala aspek yang berhubungan 
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dengan lingkungan fisik dan sosial sebuah tuturan. Konteks tersebut 

mengacu pada situasi ujar yang dapat memudahkan seseorang dalam 

memahami tuturan. Menurut Tarigan (1986:34) pragmatik merupakan 

telaah umum mengenai bagaimana caranya konteks mempengaruhi cara 

kita menafsirkan kalimat. Pendapat lainnya dikemukakan oleh Wijana 

(1996:2) yang menjelaskan pragmatik sebagai cabang ilmu bahasa yang 

mempelajari struktur bahasa secara eksternal, Yakni bagaimana suatu 

kebahasaan digunakan dalam komunikasi. Jadi, makna yang dikaji dalam 

pragmatik adalah makna yang terikat konteks atau dengan kata lain 

mengkaji maksud penutur. 

Pragmatik merupakan studi tentang makna dalam hubungannya 

dengan situasi-situasi ujar (speech situations), situasi-situasi ujar dalam 

pragmatik meliputi lima macam situasi sebagai berikut 1) Penutur dan 

mitra tutur, 2) Kontkes tuturan, 3) Fungsi tuturan, 4) Tindak Tutur, dan 5) 

Tuturan (Sumarlam, 2023:5). Menurut Susiani (2023:57) pragmatik juga 

memahami makna tuturan menggunakan teori berarti menganalisis tentang 

apa yang dimaksudkan orang dengan orang tuturannya, bukan makna 

terpisah dari kata atau frasa yang digunakan dalam tuturan itu sendiri. 

Dapat disimpulakan bahwa pragmatik tidak hanya melihat suatu tuturan 

berdasarkan dari luarnya, namun juga melibatkan makna apa yang 

sebenarnya ingin disampikn oleh penutur kepada pendegarnya serta situasi 

yang mempengaruhi terjadinya tuturan tersebut. Tindakan-tindakan yang 

disampikan melalui hubungan tuturan inilah yang kemudian disebut 
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dengan tinda tutur. 

2. Tindak Tutur 

Pragmatik merupakan kajian bahasa yang berfunsgi menafsirkan 

suatu wacana baik lisan maupun tertulis menurut anggapan si pendegar. 

Karena dalam aktivias, komunikasi yang terjalin antara pembiacara 

maupaun. Tindak tutur tentunya berkaitan dengan pragmatik karena di 

dalam tindak tutur merupakan sebuah lisan antara pendenfan dan 

pembicara memiliki keterkaitan satu dengan lain ( Astami, 2014:2014). 

Tindak tutur adalah suatu ujaran yang disampaikan oleh seorang 

penutur kepada mitra tutur ketika sedang berkomunikasi. Tuturan dalam 

kajian pragmatik dapat dipahami sebagai bentuk tindak tutur itu sendiri di 

samping juga dapat dipahami sebagai produk suatu tindak tutur. bahwa 

tuturan dalam pragmatik diartikan sebagai produk suatu tindakan verbal 

(bukan tindakan verbal itu sendiri). 

Menurut Searle (Artati, 2020:44) ia mengklasifikasikan tindak 

tutur menjadi tiga kategori yaitu tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi 

dan memberikan pengertiannya yaitu: 1) Tindak tutur lokusi adalah 

tindakan menyarakan atau mengucapkan sesuatu dengan kata dan makna 

kalimat sesuai dengan makna itu, 2) Tindak tutur ilokusi adalah tindak 

melakukan sesuatu, yakni berbicara tentang maksud, fungsi atau daya 

ujaran yang bersangkutan, 3) Tindak perlokuasi adalah efek yang 

dihasilkan penutur dengan mangatakan sesuatu. 

Searle (Fatonah, 2018:58) mengungkpan bahwa secara pragmatis 
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setidaknya ada tiga jnis tindakan yang bisa diwujudkan oleh penutur, 

yakni tindak lokusi (loctiont act) adalah tindak tutur yang menyatakan 

sesuatu, tindak lokusi (ilocutionr act) ilokusi adalah tuturan untuk 

mengatakan suatu hal, juga dapat digunakan untuk melakukan sesuatu, 

dengan demikian tindak tutur yang terbentuk, tindak tutur perlokusi 

(perlocutionary act) adalah tindak tutur yang dimaksudkan untuk 

mempengaruhi lawan tutur. 

Jadi, dapat disimpulkan dari berbagai teori di atas adalah tindak 

tutur merupakan fenomena pragmatik penyelidikan linguistik yang sangat 

klinis dan keberlangsungannya ditentukan oleh kemampuan bahasa 

penutur dalam menghadapi situasi tertentu. Tindak tutur sebagai salah satu 

teori yang mencoba melihat hubungan antara aturan dengan tindakan yang 

dilakukan oleh penutur dan tuturan baru memiliki makna jika tuturan 

tersebut telah direalisasikan dalam bentuk aktivitas komunikasi nyata. 

3. Tindak Tutur Ilokusi 

Tindak tutur ilokusi adalah jenis tindak tutur yang berfokus pada 

penuturnya yang berfungsi untuk melakukan sesuatu atau the act doing 

something dan ia memaparkan adanya lima jenis tindak tutur olikusi anatar 

lain asertif, direktif, ekspresif, komisif, dan deklarartif masing-masing 

tindak tutur memiliki tujuan yang berbeda (Faradila, 2020:109).  

Menurut Astuti (2019:13) tindak tutur ilokusi dapat 

diklasifikasikan menjadi lima jensi yaitu tindak tutur representatife, 

direktif, ekspresif,dan komisif dan yang pengertian yaitu: 1) 
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Representatatif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya terhadap 

kebenaran proposisi yang dituturkan dan disebut juga dengan istilah tindak 

tutur asertif yang termasuk tindak tutur representatif yaitu menyatakan, 

mengakui, melaporkan, memberikan kesaksian, menunjukkan, dan 

menyebutkan, 2) Tindak tutur direktif adalah tindak tutur yang 

dimaskudkan penuturnya agar mitra tutur melakukan tindakan sesuai 

dengan yang disebutkan dalam tuturan dan yang termasuk ke dalam tindak 

tutur direktif memerintah, memberikan aba-aba, memaksa, mengajak, 

meminta, menyuruh, mengaih, mendesak, memohon, menyarakan, dan 

menantang. 3) Tindak tutur ekspresif yitu tindak tutur yang dimaksudkan 

penuturnya supaya apa yang dituturkannya diartikan sebagai evaluasi 

terhadap hal yang disebutkan dan termasuk ke dalam tindak tutur 

ekspresif, memuji, mengucapkan terima kasih, mengkriti, mengeluh, 

menyahalahkan, mengucapkan selamat, dan menyanjung. 4)Tindak tutur 

komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya agar melakukan hal 

atau memenuhu apa yang disebutkan dalam tuturannya, misalnya 

bersumpah, berjanji, mengacam, menyatakan kesanggupan, dan bergaul. 

Menurut (2021:3) tindak tutur ilokusi menjadi lima kategori yaitu: 

a. Asertif adalah tidak tutur yang menjelaskan apa dan bagaimana sesuatu 

itu adanya. Misalnya menyatakan, mengusulkan, membuat, mengeluh, 

mengemukakan pendapat,dan melaporkan. 

Contohnya: Kakiku terluka 

 Kalimat di atas berupa pernyataan untuk memberitahukan mitra 
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tutur bahwa saat dimunculkannya tuturan itu kaki penutur sedang 

terluka. 

b. Direktif adalah tindak tutur yang mendorong mitra tutur melakukan 

seseuatu seperti memesan, memerintah, meminta, merekomendasikan, 

dan memberi nasihat. 

Contohnya: Ma, belikan permen! 

 Kalimat tersebut berupa direktif meminta, pada tuturan di atas 

penutur menghendaki mitra tutur menghasilkan suatu tindakan berupa 

memberlikan penutur permen. 

c. Komisif adalah tindak tutur yang penuturnya terikat pada suatu 

tindakan di masa depan. Misalnya menjanjikan dan menawarkan. 

Contohnya: Bagauimana kalau besok kita makan malam bersama? 

 Kalimat tersebut berua tawaran untuk makan malam bersama. 

Pada kalimat tersebut penutur terikat pada suatu tindaka di masa yang 

akan dating berupa tawaran makan malam bersama. 

d. Ekspresif adalah tindak tutur yang berfungsi untuk mngungkapkan 

sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang tersirat dalam ilokusi. 

Misalnya mengucapkan terima kasih, memberi maaf, mengecam, dan 

berbelasungkawa. 

Contohnya: Aku turut berduka cita atas meninggalnya kakekmu! 

 Kalimat di atas mengungkapkan sikap psikologi penutur 

terhadap keadaan yang tersirat dalam ilokusi. Ungkapan berduka cita 

yang disampikan oleh penutur kepada mitra tutur atas meninggalnya 
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anggota keluarga mitra tutur. 

e. Deklaratif adalah ilokusi yang digunakan untuk memastikan 

kesesuaian antara isi proposisi dengan kenyataan. Misalnya memecat, 

memberi nama, menjatuhkan hukuman, dan mengangkat. 

Contohnya: Kamu diskors selama satu minggu karena kamu sering 

berkelahi di sekolah. 

 Kalimat di atas adalah ilokusi yang sering digunakan untuk 

memastikan kesesuaian antara isi proposisi dengan kenyataan. Kalimat 

tersebut merupakan pemberian hukuman pada salah satu muridnya. 

Dapat disimpulkan tindk tutur ilokusi digunakan untuk melakukan 

sesuatu. Fungsi tindak tutur ilokusi untuk mengungkapkan atau 

mengutarakan sikap psikologis penutur terhadap keadaan yang tersirat 

dalam ilokusi. Tindak tutur ilokusi berkaitan dengan apa yang dikerjakan 

dari tindak mengucapkan sesuatu. Dalam tindak tutur ilokyasi terdapat 

kekuatan yang mendorong penutur untuk melakukan sesuatu yang 

berkaitan denan isi tuturannya. 

4. Tindak Tutur Ekspresif 

Secara pragmatik setidak-tidaknya ada tiga jensi tindakan yang 

dapat diwujudkan oleh seorang penutur dalam melakukan tuturan, yaitu 

tindak tutur lokusi, ilokusim dan perlokusi. Peneltian ini, akan diliaht dari 

tindak tutur ekspresifnya, yaitu tuturan yang menyatakan sesuatu yang 

dirasakan penutur. Menurut Sandra (2020:13) tindak tutur ekspresif yaitu 

tindak tutur jenis ini mencermikan pernyataan-pernyataan psikologis dan 
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dapat berupa tindak tutur ekspresif memuji, mengucapkan terima kasih, 

meminta maaf, kebahagian atau kesenangan, dan mengeluh. 

Ekspresif adalah tindak tutur yang berkaitan dengan ekspresif sikap 

psikologi penutur terhadap lawan tutur sehubungan dengan keadaan 

tertentu dan tindak tutur ini dapat berupa tindak tutur untuk menyatakan 

rasa bahagia, sedih, dan marah, memuji, meminta maaf, berterima kasih, 

mengucapkan selamat, mengkritik dan menyalahkan (Nurjannah, 

2012:134). Ada yang berpendapat menurut Amalia (2019:134) ia 

membagikan tindak tutur ekspresif ini berupa mengucapkan selamat, 

berbelasungkawa, meminta maaf, berterima kasih, memuji, mengucapkan 

selamat, dan penyambutan. 

Austin (Kurniati, 2020:48) ia membagikan tindak tutur ekspresif 

menjadi sembilan, diantaranya: 1) tindak tutur berterima kasih (thanking), 

2) memberi selamat (congratulating), (3) meminta maaf (pardoning), 4) 

menyalahkan    (blaming),    5)    memuji    (praising),    6)    kesenangan 

(enjoymenting), 7) menerima (accepting) , 8) menolak (refusing), 9) salam 

(regards). Selain etika berbahasa, hal yang tidak luput diperhatikan adalah 

tuturan ekspresif yang digunakan pemakai bahasa.  

Menurut Ariyanti (2017:241) berpendapat bahwa dalam tindak 

tutur ekspresif terdapat pernyataan yang menggambarkan apa yang penutur 

rasakan, tindak tutur ini mencerminkan pernyataan-pernyataan psikologis 

penutur terhadap suatu keadaan, meliputi menguvcapkan terima kasih, 

terkejut, mengucapkan selamat dating, mengucapkan selamat, gembira, 



17 

 

 
 

khawatir, sombong dan rasa tidak suka. Tindak tutur ekspresif menilai atau 

mengevaluasi tindakan sebelumnya atau kegagalan tersebut dari penutur 

atau meungkin hasil bertindak atau kegagalan tersebut sekarang. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa tindak tutur ekspresif ialah 

tindakan yang diungkapakan penutur berdasarkan ekspresif perasaan yang 

diungkapkan oleh pnutur. Tindak tutur ini mencerminkan sikap psikologi 

si penutur. Fungsi tindak tutur ekspresif untuk mengekpresikan, 

mengungkapkan atau memberitahukan sikap psikolgis sang pembicara 

menuju suatu pernyataan keadaan. 

5. Pidato 

Pidato merupakan salah satu pemanfaatan bahasa dalam bentuk 

lisan. Pidato berfungsi untuk menyampaikan ide atau gagasan 

menggunakan pikiran ataupun renungan yang tepat kepada khalayak 

umum bahwa ada pesan yang disampaikan (Angre, 2023:19). Menurut 

Ardhan (2023:46) pidato merupakan suatu bentuk komunikasi yang 

memiliki tujuan-tujuan tertentu dan beberapa tujuan dari sebuah pidato 

adalah untuk mereflesikan ideologi, kekeuasaan dari pihak yang 

menyampaiakan pidato, untuk mencerminkan situasi soial dan politik 

dalam periode waktu tertentu, dan memberikan pengaruh kepada audiens 

atau pendengarnya. 

Teks pidato merupakan teks persuasif yang berisi gagasan, ide, dan 

informasi untuk pembacanya. Menurut Fitriana (2023:99) merupakan 

pidato yang memengaruhi tindakan seseorang dengan menerapkan 
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pengaruh social dari seorang atau kelompok (manipulasi psikologi) 

sehingga orag tersebut dapat bertindak sesuai dengan kehendak yang 

diinginkannya. Teks pidato yang baik harus tersusun dengan kalimat yang 

baik dan tepat. Teks pidato haris disusun dengan kalimat yang efektif, 

memperhatikan tanda baca, pemilihan kata, penata paragraf, dan sesuai 

dengan pola susunan dari teks pidato. 

Naskah pidato yang baik terdiri atas ketiga kerangka bagian, yaitu: 

pembuka pidato berisi simpulan dan saran (Suprihatin, 2021:470). Maka, 

penyusunan harus sesuai dengan kaidah penulisan pidato dan tata bahasa 

Indonesia. Kemampuan menulis pidato memerlukan proses dan model 

agar peserta didik memperolah pengetahuan dan keterampilan sehingga 

kompetensi yang diinginkan dapat terpenuhi. 

Pidato yaitu suatu ucapan dengan susunan yang baik untuk 

disampaikan kepada orang banyak berupa komunikasi satu arah dan 

digunakan forum resmi atau sebuah kegatan berbicara depan umu atau 

berorasi untuk menyatakan pendapatnya, atau memberikan gambaran 

tentang sesuaru hal (Usman, 2017:18). Oleh sesbab itu pidti yang 

disampiakn tersebut harus dapat menentukan pokok permasalhan yang ada 

dalam isi pidato dan tujuannya. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pidato adalah suatu 

pikiran dan perasaan dari seseorang kepada orang lain dengan ide atau 

gagasan yang disampikan tersebut dalam menganlisis pendengarnya dan 

paham apa yang disampaikan. Pidato yang disampikan tersbeut dilihat dari 
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situasi dan kondisi, memilih dan menyempitkan pokok pidato dengan 

waktu, materi pidato sesuai dengan pendengarannya, menyusun dan 

mengembangkan kerangka pidato, menguraikan secara mendetail dalam 

penyusunan pidato, melatih dengan suara nyaring 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Perlu dijelaskan terlbih dahulu bahwa yang dimaksud relevan disini adalah 

relevansi yang berkiatan dengan tigal hal, yaitu relevansi secara toeri atau 

pendekatan, subjek penelitian, maupun masalah yang dikaji. Penelitian ini 

bukan sifatnya mengulangi penelitian terdahulu, namun ada beberapa 

penelitian yang memiliki landasan toeri yang sama namun objek kajiannya 

berbeda, seperti penelitian yang dilakukan oleh: 

Penelitian pertama mengenai hal-hal yang menganalisis tindak tutur 

Presiden Jokowi ditulis oleh Nasya dan Rahmwati (2022) yang berjudul 

“Analisis Tindak Tutur Direktif dalam Pidato Presiden Joko Widodo terkait 

PPKM di Indonesia”. Kedua penulis tersebut menyimpulkan bahwa terdapat 

empat jenis bentuk tindak tutur direktif yang digunakan oleh Preseiden Joko 

Widodo dalam pidatonya, yaitu berupa perintah, permintaan, ajakan, dan 

nasihat. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah penelitian 

Nasya dan Rahmwati (2022) menggunakan tindak tutur direktif dan 

menggunakan subjek pidatonya Jokowi Widodo dan penelitian ini 

menggunakan tidak tutur eskpresif dan menggunakan pidatonya siswa kelas X 

sedangkan persamaan penelitian Nasya dan Rahmwati (2022) dengan 
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penelitian ini sama-sam a menggunakan objek tindak tutur dan pidato sama- 

sama menggunakan penelitian kualitatif. 

Penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Ngusman, Agustina, 

Wulandari (2015) meneliti “Tindak Tutur Ekspresif Mario Teguh dalam acara 

“Golden Ways” bertujuan untuk medeskripsikan jenis, strategi dan situasi 

konteks ekspresif tindak tutur yang digunakan oleh Mario Teguh dalam 

program Golden Ways. Berdasarkan temuan penlitian yang dilakukan 

Ngusman dkk, tindak tutur ekspresif memuji dominan digunakan, karena 

Mario Teguh berusaha menyenangkan hati Pt (penutur) agar maksud yang 

akan disampaikan oleh Mario Teguh dapat diterima oleh Pt (petutur), yang 

tentu saja mempunyai dampak terhadap acara yang dipandu oleh penutur, 

karena kelanjutan rating acara Golden Ways bergantung kepada penilaian 

masyrakat terhadap acara tersebut. 

Perbedaan penelitian Ngusman, Agustina, Wulandari (2015) dengan 

penelitian ini adalah terletaknya penelitian terdahulu menggunakan pidao 

Mario teguh sedangkan penelitian ini menggunkan pidato siswa kelas X SMA 

sebagai subjeknya dan objeknya sama-sama menggunakan tindak tutur 

ekspresif. 

Penelitian relevan yang ketiga dilakukan oleh Ni Wayan Eminda Sari 

(2012) meneliti “Anlisis Deskriptif Retorika Intepersonal Pragmatik pada 

Tuturan Direktif Guru dan Siswa dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

Kelas XI SMAN 1 Kediri” bertujuan untuk mendeskripsikan (1) fungsi 

retorika interpersonal pragmatik guru da siswa, (2) bentuk retoria 
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interpersonal pragmatik guru dan siswa, dan (3) strategi penyampaian retorika 

interpersonal pragmatik guru dan siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa (1) fungsi retorika interpersonal pragmatik guru meliputi fungsi 

memerintah, fungsi bertanya, fungsi mengizinkan, fungsi melarang dan fungsi 

meminta. Sementara itu, fungsi retorika interpersonal pragmatik pada tuturan 

direktif siswa terhadap guru dan siswa terhadap siswa meliputi fungsi 

mengizinkan, fungsi meminta, dan fungsi bertanya. (2) Bentuk retorika 

interpersonal pragmatik pada tuturan direktif guru berupa tuturan deklaratif 

yang berfungsi mmerintah, mengizinkann dan melarang. Bentuk retorika 

interpersonal pragmatik siswa berupa tuturan deklaratif yang berfungsi 

mengizinkan. (3) Strategi penyampaian retorika interpersonal pragmatik pada 

tutirandirektif guru terhadap siswa disampaikan secara lansung dan tidak 

lansung dengan fungsi yang bervariasi. Berdasarkan temuan tersebut, saran- 

saran yang ingin disampikan melalui penelitian ini ditunjukan kepada guru 

agar mengunakan fungsi dan bentuk retorika interpersonal pragmatik 

memerintah, bertanya, dan meminta sebagai startegi alternatif untuk 

melaksanakn pembelajaran dan mengendalikan kelas agar kondusif sehingga 

tujuan pembelajaran yang dikehendaki tercapai. 

Perbedaan penelitian Ni Wayan Eminda Sari (2012) dengan penelitian ini 

adalah penelitian terdahulu menggunkan tindak tutur direktif dan deskriptif 

retorika intpersonal sedangkan penelitian ini menggunakan tindak tutur 

ekspreif. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama 

menggunakan tindak tutur dan menggunkan penelitian kualitatif. 
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Jadi, dapat disimpulkan sejauh tinjauan pustaka yang dilakukan penelitian 

ini, terletak berbda pada sumber dan data objek yang diteliti teori yang 

digunakan. Persamaan penelitian terdhulu sama-sama menggunakan tinjaun 

pragmatik 

C. Kerangka Berpikir 

 

Penelitian ini, penulis mengkaji Analisis tindak tutur ekspresif pada pidato 

siswa kelas XI dalam mata pelajaran bahasa Indonesia MAN 3 Pekanbaru 

dengan mengunakan pendekatan pragmatik. Dalam penelitian ini kerangka 

pikir dapat digambarkan sebagai berikut. 
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Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tindak Tutur 

Tuturan Tindak Tutur 

Ilokusi Ekspresif 

Terimakasih,Selamat, Meminta, Maaf, Menerima  

Memuji, Salam, Menyalahkan 

Teks Pidato Siswa Kelas XI MAN 3 Pekanbaru 

Pidato  

Pragmatik  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan kualitatif menurut Sugiyono (2017:9) ia 

mengatakan metode penelitian kualitatif adalah pnerlitian yang berlandaskan 

pada filsafat postpisitivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 

alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen) di mana peneliti adalah sebagai 

kunci, teknik pengumpulan data secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat indukiti/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskritif kualitatif. Menurut 

Urbaningrum (2022:142) pendekatan deskriptif merupakan penelitian yang 

hasil laporannya berupa petikan data yang digunakan sebagai gambaran 

penyajian dan kualitatif data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan gambar. 

Berdasarkan penjabaran mengenai pendekatan deskirtif kualitatif tersebut 

penulis memahami dan mendeskripsikan hasil penelitian. 

Selain itu jenis penelitian ini tidak didesain atau dirancang menggunakan 

prosedur-prosedur statistik. Penelitian deskriptif mencatat dengan teliti dan 

cermat data yang berwujud kata-kata, kalimat-kalimat, wacana, gambar- 

gambar, foto-foto, video tipe, dan tidak menggunakan angka-angka. Data yang 

diperoleh peneliti mula- mula disusun, dijelaskan, kemudian dianalisis. 
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B. Data dan Sumber Data 

Dalam sebuah penelitian hal terpenting ada dua hal yaitu sumber data dan 

data. Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa hal mengenai sumber data dan 

data. 

1. Data 

Data di dalam penelitian ini adalah berupa tuturan yang dikeluarkan oleh 

siswa kelas XI dalam mata pelajaran bahasa Indonesia MAN 3 Pekanbaru. 

Data tuturan yang diperoleh kemudian dipilih berdasarkan pertanyaan 

penelitian yang terkait dengan bentuk tindak tutur. 

2. Sumber Data. 

Sumber data berkaitan dengan asal-usul data yang akan diteliti. Sumber 

data dalam penelitian ini adalah dari beberapasiswa kelas XI MAN 3 

Pekanbaru. Di mana subjek semua tuturan siswa kelas XI MAN 3 

Pekanbaru dan objek penelitian ini ada tindak tutur ekspresif. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data (Tanujaya, 2022:93). 

Metode pertama dalam penelitian ini adalah metode simak, menurut Amaliya 

(2023:60) metode simak adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 

dngan menyimak penggunaan bahasa pada objek yang diteliti. Dalam hal ini 

yang disimak adalah penggunaan bahasa secara lisan yang bersumber dari 

pidato siswa kelas XI dalam mata pelajaran bahasa Indonesia MAN 3 

Pekanbaru. 
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Selanjutnya untuk memperoleh data yang representatif dari metode simak 

ini digunakan teknik dasar dan teknik lanjutan, yakni sebagai berikut. 

1. Teknik Dasar 

Teknik dasar yang digunakan pada penelitian ini meliputi teknik 

sadap. Teknik sadap disebut sebagai teknik dasar dalam metode simak 

karena pada hakikatnya penyimakan diwujudkan dengan penyadapan. 

Dalam arti, peneliti dalam upaya mendapatkan data dilakukan dengan 

menyadap penggunaan bahasa seseorang atau beberapa orang. 

2. Teknik Lanjutan 

Teknik lanjutan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

simak bebas libat cakap dan teknik catat. Teknik bebas libat cakap adalah 

penelitian yang tidak melibatkan peneliti secara langsung dalam 

penggunaan bahasa, peneliti hanya berperan sebagai pengamat 

penggunaan bahasa oleh para informannya. Setelah itu peneliti juga 

menggunakan teknik catat. Pencatatan dilakukan langsung pada saat teknik 

kedua selesai digunakan. 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan proses yang secara sistematis diperoleh 

dari baca dan catat dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori dan 

dijabarkan ke dalam unit-unit dengan menyusun dalam pola. Menurut 

Rahmadi (2011:92) teknik analisis data dapat dimaknai sebagai suatu proses 

mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori 

dasar dan satuan dasar, setelah itu dilanjutkan dengan penafsiran interpretasi 
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data. Menurut Miles dan Huberman (Nabila, 2021:72) ia mengatakan model 

nya terdaat tiga tahap analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

verifikasi atau penarikan kesimpulan. 

1. Tahap Dalam Pengelompokan 

Pada tahap pertama ini data dikelompokkan sesuai dengan aspek- 

aspek yang akan diteliti, yaitu terkait bentuk dan fungsi tindak tutur dalam 

pidato bebas yang disampikan oleh siswa dan siswi tersebut 

2. Tahap Identifikasi Data 

Tahap ini dilakukan untuk menajamkan pengorganisasian data, 

dalam hal ini berkaitan dengan bentuk dan fungsi tindak tutur dalam pidato 

bebas yang disampaikan oleh Siswa dan Siswi tersebut 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap ini, data yang sudah dikelompokkan kemudian 

dianalisis terkait dengan bentuk dan fungsi tindak tutur dalam pidato bebas 

yang disampaikan oleh siswa dan siswi tersebut 

E. Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan Penelitian ini berlokasi di sekolah MAN 3 Pekanbaru 

dijadikan sebagai tempat penelitian, pada tanggal 15 mei 2024 sampai dengan 

20 Agustus 2024.  
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BAB V 

PENUTUP 

Pada bab v ini, penulis menjelaskan tentang: A) Kesimpulan, dan B) 

Saran. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data dan hasil pembahasan dan mengenai tindak  

Pekanbaru dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bentuk tindak tutur ekspresif dalam pidato siswa kelas XI di MAN 3 

Pekanbaru merupakan pernyataan yang menggambarkan apa yang 

penutur rasakan, Tindak tutur ekspresif juga dapat diartikan tindak tutur 

yang ditunjukan sebagai penilaian terhadap hal yang diutarakan meliputi 

7 yakni: terima kasih, selamat, meminta maaf, menerima, memuji, salam 

dan menyalahkan. Data keseluruhan menunjukkan 139 bentuk tindak 

tutur ekspresif dalam pidato siswa kelas XI di MAN Pekanbaru. Terdiri 

dari terima kasih 24 data, selamat 5 data, meminta maaf 15 data, 

menerima 3 data, memuji 26 data, salam 54 data, dan menyalahkan 

terdapat 12 data. 

2. Tindak tutur ekspresif memainkan peran penting dalam interaksi belajar 

mengajar di lingkungan pendidikan, khususnya dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Melalui penggunaan tindak tutur 

ilokusi ekspresif, guru dan siswa dapat menyampaikan sikap, perasaan, 

dan nilai- nilai dalam komunikasi verbal, yang relevan dengan materi 
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pembelajaran seperti teks ceramah. Penelitian tentang tindak tutur 

ekspresif di kelas XI MAN 3 Pekanbaru menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa untuk mengekspresikan perasaan mereka dalam 

pidato terkait erat dengan kompetensi dasar yang diajarkan dalam 

kurikulum. Selain itu, relevansi tindak tutur ekspresif dalam konteks 

sosial yang lebih luas menekankan pentingnya keterampilan ini untuk 

pengembangan komunikasi dan adaptasi siswa dalam kehidupan sehari-

hari dan masa depan mereka. 

B. Saran 

1) Peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya yang sedang melakuan 

penelitian serupa agar memperdalam teori tindak tutur ekspresfi untuk 

mempermudah penelitian. 

2) Penelitian ini juga dapat dikembangkan dengan menggnak teori tindak 

tutur lainnya, seperti tindak tutur direktif, komisif, deklaratif dan 

sebagainya. 

3) Bagi dunia pendidikan di Indonesia, penelitian ini dapat dijadikan 

implikasi untuk pembelajaran bahasa Indonesia pada materi teks ceramah, 

yang mana siswa dapat menganalisis secara logis struktur kebhasaan 

dalam sebuah teks ceramah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Data Mentah Penelitian 

Pidato 1 Terima 

Kasih 

Selamat Meminta 

Maaf 

Menerima Memuji Salam Menyalahkan 

Muhadoroh     1. saya hormati para 

bapak dan juga ibu 

staff dewan guru yang 

tentunya bapak-bapak 

sudah pasti ganteng 

dan yang ibu 

1 Assalamualaikum 

Wr. Wb. 

 

Pidato 2 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Sabar   1 kurang 

lebih saya 

mohon maaf 

  2 Assalamualaikum 

Wr. Wb. 

1 karena kesalahan 

datang dari saya 

sendiri dan 

kesempurnaan 

hanyalah milik Allah 

      3 

Wassalamu‟alaikum 

Wr. Wb 

 

Pidato 3 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Dirikanlah solat      4 Assalamualaikum  
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Wr. Wb. 

Pidato 4 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Mematuhi 

Perintah Rasul 

dan Menjauhi 

larangannya 

     5 Assalamualaikum 

Wr. Wb. 

 

      6 

Wassalamu‟alaikum 

Wr. Wb 

 

Pidato 5  Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Manfaat 

membaca surat 

yasin 

  2.mungkin 

hanya ini 

yang dapat 

saya 

sampaikan 

lebih kurang 

saya moho 

maaf 

  7 Assalamualaikum 

Wr. Wb. 

2 karena 

kesempurnaan itu 

hanyalah milik Allah 

dan kesalahan itu 

datang dari saya 

pribadi 

      8 

Wassalamu‟alaikum 

Wr. Wb 
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Pidato 6 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Pidato 

Perpisahan 

SMA 

1 Terima 

kasih atas 

segala 

ilmu yang 

telah 

Bapak/Ibu 

berikan 

kepada 

kami. 

 3 saya 

menyampaik

an 

permohonan 

maaf jika 

selama ini 

terdapat 

kesalahan 

dan 

kekhilafan. 

 1 Guru Guru adalah 

pahlawan tanpa tanda 

jasa yang selalu siap 

membimbing, 

memberi inspirasi, 

dan memberikan 

teladan yang patut 

untuk diikuti. 

9 Assalamualaikum 

Wr. Wb. 

 

2 Terima 

kasih 

kepada 

orang tua 

dan 

keluarga 

kami yang 

selalu 

memberik

an 

dukungan 

tanpa 

henti.  

    10 

Wassalamu‟alaikum 

Wr. Wb 

 

Pidato 7 3  Terima    3Para pahlawan kita 11 Assalamualaikum,  
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 Hari Pahlawan kasih.  telah menorehkan 

sejarah gemilang 

dengan pengorbanan 

dan perjuangan yang 

tidak terperikan. 

    4. Mereka telah 

menempuh berbagai 

rintangan, 

menghadapi bahaya, 

dan mengorbankan 

nyawa demi cita-cita 

yang lebih mulia. 

12  Shalom  

     13Om Swastyastu,  

      14Namo Buddhaya  

     15   Salam Kebajikan.  

Pidato 8  Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Peringatan hari 

pendidikan 

nasional 

4 Terima 

kasih 

kepada 

para 

pendidik 

yang 

setia,  

1Selam

at Hari 

Pendidi

kan 

Nasion

al! 

Mari 

  5 setiap tahap 

pendidikan memiliki 

peran yang tak ternilai 

dalam membentuk 

karakter, membuka 

wawasan, dan 

menyiapkan generasi 

16 

Wassalamu‟alaikum 

Wr. Wb 
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terus 

berjuan

g untuk 

mencap

ai cita-

cita 

pendidi

kan 

yang 

lebih 

baik. 

penerus yang unggul 

dan berkualitas. 

5Terima 

kasih.  

      

Pidato 9 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Hari sumpah 

pemuda 

    6. hari Sumpah 

Pemuda adalah 

momen yang tidak 

hanya sekadar 

perayaan, tetapi juga 

refleksi atas semangat 

kebangsaan dan tekad 

untuk memajukan 

bangsa.  

17. Salam Perubahan!  

Pidato 10  Terima Selamat  Meminta Menerima memuji salam menyalahkan 
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kasih maaf 

Toleransi antar 

suku dan umat 

beragam 

6Terima 

kasih atas 

perhatian 

dan 

komitmen 

kita untuk 

menjaga 

toleransi.  

    18 Assalamualaikum,  

     19 Shalom  

     20Om Swastyastu,  

     21 Namo Buddhaya  

     22 Salam Kebajikan.  

     23Wassalamualaikum 

wr.wb. 

 

Pidato 11 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Hari 

Kemerdekaan 

Republik 

Indonesia 

7 Terima 

kasih atas 

perhatian 

dan 

partisipasi 

kalian 

   7 Kita mengenang 

semangat dan tekad 

para pejuang 

kemerdekaan yang 

tidak kenal lelah, yang 

rela mengorbankan 
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semua 

dalam 

merayakan 

Peringatan 

Hari 

Kemerdek

aan 

Indonesia. 

nyawa demi cita-cita 

kemerdekaan. 

Pidato 12 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Bahaya 

Narkoba 

8Saya 

menyampa

ikan rasa 

terima 

kasih yang 

sebesar-

besarnya 

atas 

keistimew

aan  

      

 9. Terima 

kasih. 

      

Pidato 13 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Kesataraan 10. Terima 2Selam      
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Gender kasih. at 

Siang 

Bapak/I

bu 

sekalia

n, 

  3Selam

at siang 

     

Pidato 14 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Perpisahan 

Kelas 

11 kami 

mengucap

kan terima 

kasih yang 

sebesar-

besarnya  

5 Saat 

kita 

menguc

apkan 

selamat 

tinggal 

  8 Dedikasi dan 

semangat Anda telah 

menginspirasi kami 

untuk berjuang demi 

keunggulan dan tidak 

pernah berhenti 

meraih bintang. 

  

 12erima 

kasih, 

Kelas XI, 

atas 

perjalanan 

yang tak 

terlupakan

.  

   9 Dan untuk teman-

teman sekelasku, 

betapa hebatnya 

perjalanan ini!  
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Pidato 15 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Tentang Hidup 

Sehat 

13 Terima 

kasih atas 

perhatian 

Anda. 

5Selam

at pagi 

semuan

ya! 

     

Pidato 16 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Pentingnya 

sholat 5 waktu 

  4.Mohon 

maaf bila ada 

kesalahan 

  24 

Wassalamualaikum 

wr.wb 

3  Mohon maaf bila 

ada kesalahan 

Pidato 17  Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Puasa 

ramadhan 

14 terima 

kasih atas 

kesempata

n yang 

diberikan 

 5Mohon 

maaf bila ada 

kesalahan  

 10. Puji syukur kita 

panjatkan kehadirat 

Allah SWT 

25 Assalamualaikum 4 Mohon maaf bila 

ada kesalahan 

    11. shawalar beserta 

salam akan tetap 

terlimpahkan kepada 

suri taudalan umat 

manusia, tokoh paling 

berpengaruh di dunia 
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yakni baginda Rasul: 

Muhamma Sallallahu 

Alaihi Wasalam. 

     26. kita bisa 

mengucapkan salam 

 

     27 

Wassalamualaikum 

wr.wb 

 

Pidato 18 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Berbakti 

Kepada kedua 

orang tua 

  6 Mohon 

maaf atas 

segala 

kekuarangan 

& kesehatan 

 12 Karena jasa mereka 

sangat besar tiada 

terkira 

28  Assalamualaikum  

      29 

Wassalamualaikum 

wr.wb 

 

Pidato 19  Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Menuntut Ilmu     13 Puja serta puji kita 

panjatkan ke hadirat 

lahi Robbu 

30 Assalamualaikum  
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      31 

Wassalamualaikum 

wr.wb 

 

Pidato 20 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Adab kepada 

orang tua 

    14 Seta teman-teman 

seperjuangan yang 

saya banggakan 

32 Assalamualaikum 5 segala kesalan dari 

kami 

      33 memberi salam 

dan doa kepada kedua 

orang tua  

 

Pidato 21 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Rasulullah 

sebagai suri 

tauladan 

  7 Apabila ada 

kesalahan 

dan 

kekhilafan sa

ya mohon 

maaf 

yang sebesar-

besarnya. 

 `15 marilah kita 

panjatkan puji syukur 

kehadirat Allah swt 

 6 Apabila ada 

kesalahan dan 

kekhilafan saya 

mohon maaf 

yang sebesar-

besarnya. 

     16 Sifat-sifat Nabi 

yang 

mulia,kebijaksanaan 
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dalam memimpin 

negara, berlemah-

lembut dan berhikmah 

dalam berdakwah 

     17 bahkan Rasulullah 

senantiasamenunjukka

n budi pekerti yang 

baik dan terpuji 

kepada umat 

  

     18 segala puji bagi 

Allah yang 

telahmemberikan 

nikmat kepada Nabi 

Muhammad saw 

untuk kami semua, 

  

Pidato 22 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Kelahiran 

manusia 

sempurna 

muhhamad 

SAW hari 

Senin 

  8 kepada 

dewan 

juri dan 
 hadirin kami 

mohon ma‟af 

 apabila 

salah kata, 

dan pada 

allahkami 

  34 Assalamu‟alaikum 

warohmatullahi 

wabarokaatuh 

7 Nabi muhammad 

sosok anak yang 

tidak putus asa dengan 

keyatim piatuannya ia 

tidak salahpergaulan 

dan tetap jujur 

walau tidak 

berpendidikan cukup 

serta orang di 
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mohon 

ampun,Billah

i Taufiq Wal 

Hidayah, 

 Tsummas 

Salamu 

„Alaikum 

Warohmatull

ahi 

Wabarokatuh

. 

 

sekitarnya pada nakal 

       8 kepada dewan 

juri dan hadirin kami 

mohon ma‟af apabila 

salah kata, dan pada 

allahkami mohon 

ampun,Billahi Taufiq 

Wal Hidayah, 

Tsummas Salamu 

„Alaikum 

Warohmatullahi 

Wabarokatuh. 
 

Pidato 23 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 
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Pentingnya 

pendidikan 

15Terima 

Kasih 

 .  1sebuah 

pendidika

n 

memerluk

an sikap 

keterbukaa

n dari diri 

sendiri, 

terbukame

nerima 

ide-ide, 

19 Pertama-

tama marilah 

kita panjatkan puji 

syukur kehadirat 

Allah S.W.T. 

35 Assalamualaikum 

warrahmatullahhi 

wabarakatu 

 

   9Demikian 

pidato yang 

dapat saya 

sampaikan 

lebih kurang 

saya mohon 

maaf 

2terbuka 

menerima 

budaya, 

 36 

Wassalamualaikum 

warahmatullahhi 

wabarakatu 

 

    3terbuka 

menerima 

teknologi, 

   

Pidato 24  Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Pentingnya 

pendidikan bagi 

16Saya 

berterima 

kasih 

 10 

emikianlahay

angaabisaasa

 20 Pertama-tama 

marilah kita panjatkan 

puji syukur kehadirat 

37 

Assalamu Alaikum 
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pelajar sekolah kepada 

guru dan 

teman-

teman 

yangtelah 

memberik

an 

kesempata

n yang 

baik ini 

bagi saya. 

yaasampaika

napadaakese

mpatanayang

abaikainiapab

ila ada  
kekurangan 

dan tutur 

 kata yang 

kurang 

berkenan 

saya m"h"n 

maaf. 

Allah SWT  Wr. Wb. 

 17#an 

u$apan 

terima 

kasih yang 

tiada 

terhingga 

kepada 

Bapak dan 

(urudiman

a beliau 

tidak ada 

b"san-

b"sannya 

untuk 

terus 

   . 38 

Wabillahitaufik.Walh

idayah.Wassalamuala

ikum Wr. Wb. 
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menerus 

mengingat

kan 

kepadakita 

untuk rajin 

belajar 

dan 

belajar.  

Pidato 25 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Kepahlawanan 18Kita 

seharusny

a 

bersyukur 

dan 

berterimak

asih 

kepada 

pahlawan 

bangsa. 

 11 

Terimakasih 

atas perhatian 

teman-teman, 

lebih 

kurangnya 

saya mohon 

maaf 

 21 Pertama, mari kita 

panjatkan puji dan 

syukur atas ke hadirat 

Allah SWT. 

39 

Assalaamu‟alaikum 

warahmatullahi 

wabarakaatuh, 

 

 19Sudahk

ah kita 

menunjuk

an rasa 

terimakasi

h kita 

    40 

Wassalaamu‟alaikum 

warahmatullahi 

wabarakaatuh. 
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untuk 

mereka? 

 20Untuk 

mewujudk

an rasa 

syukur 

dan 

terimakasi

h kita 

banyak 

cara yang 

dapat 

kitalakuka

n. 

      

 21Terimak

asih atas 

perhatian 

teman-

teman, 

lebih 

kurangnya 

saya 

mohon 

maaf 

      

Pidato 26  Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 
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Kebangsaan 

dan cinta tanah 

air 

22Saya 

ucapkan 

terima atas 

kesempata

n yang 

telah 

diberikan 

kepada 

saya untuk 

menyampa

ikan 

sebuah 

pidato 

yang 

berujudul 

kebangsaa

n dan cinta 

tanah air. 

 12 demekian 

yang dapat 

saya 

sampaikann, 

mohon maaf 

apabila ada 

salah kata 

dalam  

 22 pertama-tama 

marilah kita panjatkan 

puji syukur atas 

kehadirat Allah SWT 

41 

Assalaamu‟alaikum 

warahmatullahi 

wabarakaatuh 

 

 23 Atas 

perhatiian

ya saya 

ucapkan 

terima 

kasih 

      

Pidato 27 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 
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Keragaman 

Budaya 

Menjadi 

Kekuatan 

Bangsa 

Indonesia 

    23 Puji dan 

syukur marilah kita 

panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas 

segala limpahan 

rahmatnya . 

42 

Solawat dan salam se

moga tercurah kepada

 baginda Nabi Muha

mmad SAW yang tela

hmenuntun kita 

menuju ridho ilahi 

Robbi dengan 

tuntunan ajaran 

Addinul Islam 

 

      43 

Wassalamualaikum 

wr wb 

 

Pidato 28 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Menjaga 

Toleransi 

dalam Lingkup 

Keberagaman 

Berlandaskan 

Al-Qur‟an 

     44 
Assalamualaikum 

warahmatullahi 

wabarakatuh 

 

 

      45 Walahul muwaffiq 

ila aqwamit thoriq 

 

Pidato 29 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 
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Menutut Ilmu   13 urang 

lebihnya moh

on maUaV. 

 24 marilah kita 

bersama-sama 

memanjatkan puji 

syukur kita kepada 

Allah 

swt,yang telah melimp

ahkan rahmat dan kar

unianya kepada kita se

hingga kita masih di b

erikesempatan untuk 

hidup di dunia ini 

46  Assalamualaikum 

wr wb .. 
 

9 mudah-mudahan 

bermanVaat bagi 

kitasemua, 

amiin…karena kita tak 

pernah terlepas dari 

kesalahan, apabila 

dalam penyampaian 

pidatoini ada tutur 

kata yang salah, maka 

saya pun menyadari 

bah 

      47 

wassalamuUalaikum 

wr.wb 

10  maka saya pun 

menyadari bahwa 

yang benar itu hanya 

datangnyadari Allah, 

dan kesalahan itu 

datangnya dari insan 

Pidato 30 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Menjauhi sifat 

takabur 

  14  Mohon 

maaf apabila 

ada kesalahan 

dan 

kekuarangan 

kata-kata 

 25  Puji dan syukur 

kehadirat Allah SWT 

48 Assalamu‟alaikum 

Warahmatullahi 

Wabarakatuh 

 11 Mohon maaf 

apabila ada kesalahan 

dan kekuarangan kata-

kata 
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      49 Wasalami‟alaikum 

warahmtullahi 

wabaraktuh 

 

Pidato 31 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Malu terhadap 

Allah 

  15 kurang 

lebih kami 

mohon maaf 

  50 Assalamualaikum 

wr wb .. 

 

      51 Wasalami‟alaikum 

warahmtullahi 

wabaraktuh 

 

Pidato 32 Terima 

kasih 

Selamat  Meminta 

maaf 

Menerima memuji salam menyalahkan 

Lingkungan 

sekolah Sehat 

24 
Demikianl

ah pidato 

singkat 

yang bisa 

saya 

sampaikan

, mudah-

mudahan 

apayang 

sudah saya 

sampaikan 

 16  .  26 Pada kesempatan 

yang baik ini marilah 

kita panjatkan puji 

syukur kehadiratAllah 

SWT yang mana telah 

memberikan nikmat 

dan hidayahnya 

kepada kitasehingga 

bisa berkumpul dalam 

keadaan sehat pada 

hari ini 

52 Assalamualaikum 

wr wb .. 

12   
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bermanfaa

t dan dapat 

dilaksanak

an, akhir 

kata 

sayaucapk

an 

terimakasi

h atas 

perhatiann

ya. 

 

      53 

Wassalamualaikum 

Wr. Wb 
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Lampiran  2 Silabus 

SILABUS 

 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia Kelas : XI (Sebelas) 

Semester  : Ganjil 

 

Kompetensi Inti: 

KI-1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI-2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 

bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, 

keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”. 

KI-3 : Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 

yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 

KI-4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya 

di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Alokasi 
waktu 

Sumber 
Belajar 

3.1 

Mengonstruksi 

4.1 Merancang Mengonstruksi Menyusun Mengamati, Menanya, Mengekplorasi, Pengetahuan, 16 JP Buku Mata 

informasi berupa pernyataan umum Informasi dalam 

Teks 

Prosedur Mengaosisasi, dan mengomunikasikan Keterampilan,  Pelajaran 

pernyataan- dan tahapan- Prosedur  materi tentang Mengonstruksi 

Informasi 

Sikap  bahasa 

pernyataan umum tahapan dalam 

teks 

  dalam Teks Prosedur   Indomesia 

dan tahapan- prosedur dengan    Kelas 11 

Merancang 

Pernyataan 

Mengamati, Menanya, Mengekplorasi, 

tahapan dalam 

teks 

organisasi yang Umum dan Tahapan-  Mengaosisasi, dan mengomunikasikan   Kurikulum 13 

prosedur; 
3.2 Menganalisis 

tepat secara lisan 
dan tulis; 

tahapan Teks 

Prosedur 

 materi tentang Merancang Pernyataan 

Umum dan Tahapan-tahapan Teks 

  Revisi, & 

LKS 

struktur dan 4.2   Prosedur    
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Alokasi 
waktu 

Sumber 
Belajar 

kebahasaan teks 
prosedur; 

Mengembangkan 
teks prosedur 

dengan 

memerhatikan 

hasil analisis 

terhadap isi, 

struktur, dan 

kebahasaan; 

Menganalisis 

Struktur dan 

Kebahasaan Teks 

Prosedur 

 Mengamati, Menanya, Mengekplorasi, 

Mengaosisasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menganalisis Struktur 

dan Kebahasaan Teks Prosedur 

   

Mengembangkan 

Teks Prosedur 

Mengamati, Menanya, Mengekplorasi, 

Mengaosisasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Mengembangkan Teks 

Prosedur 

3.3 
Mengidentifikasi 

informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks 

ekplanasi lisan 

dan tulis; 

3.4 Menganalisis 

struktur dan 

4.3 
Mengkonstruksi 

informasi 

(pengetahuan dan 

urutan kejadian) 

dalam teks 

eksplanasi secara 

lisan dan tulis; 

4.4 Memproduksi 

teks eksplanasi 

Mengidentifikasi Mempelajari Teks 

Ekplanasi 

Mengamati, Menanya, Mengekplorasi, Pengetahuan, 

Keterampilan, 

Sikap 

16 JP Buku Mata 

Pelajaran 

bahasa 

Indomesia 

Kelas 11 
Kurikulum 13 

Revisi, & 

LKS 

Menginstruksi 

Informasi dalam 

Teks Ekplanasi 

Mengamati, Menanya, Mengekplorasi, 

Mengaosisasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menginstruksi 

Informasi dalam Teks Ekplanasi 

Menganalisis 

Struktur dan 

Kebahasaan Teks 

Ekplanasi 

Mengamati, Menanya, Mengekplorasi, 

Mengaosisasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Menganalisis Struktur 

dan Kebahasaan Teks Ekplanasi 
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kebahasaan teks 

eksplanasi; 

secara lisan 

atautulis dengan 

memerhatikan 

struktur dan 

Memproduksi Teks 

Ekplanasi 

Mengamati, Menanya, Mengekplorasi, 

Mengaosisasi, dan mengomunikasikan 

materi tentang Memproduksi Teks 

Ekplanasi 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Alokasi waktu 
Alokasi 

waktu 

Sumber 

Belajar 

3.5 

Mengidentifikasi 

informasi berupa 

permasalahan 

aktual yang 

disajikan dalam 

ceramah; 

3.6 Menganalisis 

isi, struktur, dan 

kebahasaan dalam 

ceramah; 

4.5 Menyusun 

bagian-bagian 

penting dari 

permasalahan 

aktual sebagai 

bahan untuk 

disajikan 

dalam ceramah; 

4.6 

Mengkonstruksi 

ceramah tentang 

permasalahan 

aktual dengan 

memerhatikan 

aspek kebahasaan 

dan menggunakan 

Mengidentifikasi Mengelola 

Informasi 

dalam 

Ceramah 

Mengamati, Menanya, 

Mengekplorasi, 

Pengetahuan, 

Keterampilan

, Sikap 

16 JP Buku Mata Pelajaran bahasa 

Indomesia Kelas 11 

Kurikulum 13 Revisi, & LKS Menyusun 

Bagian- bagian 

Penting dari 

Permasalahan 

Aktual 

Mengamati, Menanya, 

Mengekplorasi, Mengaosisasi, 

dan mengomunikasikan 

materi tentang Menyusun 

Bagian-bagian Penting dari 

Permasalahan Aktual 

Menganalisis 

Isi, Struktur, 

dan 

Kebahasaan 

dalam Teks 

Ceramah 

Mengamati, Menanya, 

Mengekplorasi, Mengaosisasi, 

dan mengomunikasikan materi 

tentang Menganalisis Isi, 

Struktur, dan Kebahasaan 

dalam Teks Ceramah 

Mengonstruksi 

Teks Ceramah 

Mengamati, Menanya, 

Mengekplorasi, 

Mengaosisasi, dan 

mengomunikasikan materi 

tentang Mengonstruksi Teks 

Ceramah 

3.7 

Mengidentifikasi 

butir-butir penting 

dari satu buku 

pengayaan 

(nonfiksi) yang 

dibaca; 

4.7 Menyusun 

laporan butir-

butir penting dari 

satu buku 

pengayaan 

(nonfiksi); 

4.8 

Mendemonstrasikan Meneladani 

Kehidupan 

dari Cerita 

Pendek 

Mengamati, Menanya, 

Mengekplorasi, 

Pengetahuan, 

Keterampilan

, Sikap 

16 JP Buku Mata Pelajaran bahasa 

Indomesia Kelas 11 

Kurikulum 13 Revisi, & LKS Menganalisis 

Unsur- unsur 

Pembangun 

Cerita Pendek 

Mengamati, Menanya, 

Mengekplorasi, Mengaosisasi, 

dan mengomunikasikan materi 

tentang Menganalisis Unsur-

unsur Pembangun Cerita 

Pendek 
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3.8 

Mengidentifikasi 

nilai-nilai 

kehidupan yang 

terkandung 

dalam 4.9 

 

Mendemonstrasika 

n salah satu nilai 

kehidupan yang 

dipelajari dalam 

cerita pendek; 

Mengonstruksi 

Sebuah Cerita 

Pendek dengan 

Memperhatika 

Unsur- unsur 

Pembangun 

Mengamati, Menanya, 

Mengekplorasi, 

Mengaosisasi, dan 

mengomunikasikan materi 

tentang Mengonstruksi 

Sebuah Cerita Pendek 

dengan Memperhatika 

Unsur-unsur Pembangun 
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Alokasi 

waktu 

Alokasi 
waktu 

Sumber 
Belajar 

kumpulan cerita pendek yang 

dibaca; 
Menganalisis unsur-unsur 

pembangun cerita pendek 

dalam buku kumpulan cerita 

pendek; 

Menemukan butir-butir 

penting dari dua buku 

pengayaan (nonfiksi) yang 

dibaca; 

Menganalisis pesan dari satu 

buku fiksi yang dibaca; 

Mengkonstruksi sebuah 

cerita pendek dengan 

memerhatikan unsur-

unsur pembangun 

cerpen; 
4.10 

Mempertunjukkan kesan 

pribadi terhadap salah 

satu buku ilmiah yang 

dibaca dalam bentuk teks 

eksplanasi singkat; 

3.11 Menganalisis pesan 

dari satu buku fiksi yang 

dibaca; 

Menemukan pesan 

pesan dari satu 

buku fiksi yang 

dibaca 

 Mengamati, Menanya, 

Mengekplorasi, Mengaosisasi, 

dan mengomunikasikan materi 

tentang Menemukan pesan 

pesan dari satu buku fiksi yang 

dibaca 

   

 

Pekanbaru, 28 Februari 2024 
Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Nip.  

 

 

 

Nip 
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Lampiran  3 RPP 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

Sekolah  : MAN 3 Pekanbaru 

Kelas/ Semester : XI 

Tahun Pelajaran : 2023/2024 

Materi Pokok  : Teks Ceramah 

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit ( 1 x pertemuan) 

 

 

A. Kompetensi Inti (KI) 

KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI2: Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai 

bagian dari solusiatas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungansosial dan alam serta menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

K13: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tenta

ng ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasa

nkemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomenadan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yangspesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkaitdengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, danmampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) DAN INDIKATOR PENCAPAIAN 

KOMPETENSI (IPK) 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) 

3.5 Mengidentifikasi informasi 

berupa  permasalahan actual yang 

disajikan dalam ceramah 

4.8.1 Menemukan informasi actual 

yang disajikan dalam cermah 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui kegiatan diskusi dan presentasi peserta didik mampu  

menguraikan infomrasi yang disajikan dalam ceramah. 

2. Melalui kegiatan diskusi dan presntas peserta didik menyimpulkan 

informasi yang disajikan dalam ceramah secara tepat dan tanggung 

jawab. 
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3. Melalui kegiatan diskusi peserta didik mampy merumuskan bagian 

penting dari permasalahan actual tentang tema yang dipilih sebagai bahan 

untuk disajikan dalam teks ceramah secara tepat dan jujur. 

4. Melalui kegiatan diskusi dan presentasi peserta didik mampu 

mengembangkan rumusan bahan ceramah menjadi kerangka ceramah 

yang akan disajikan secara tepat dan kritis. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

Langkah-langkah menulis teks pidato 

E. PENDEKATAN, MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 

1. Pendekatan : Saintific, TPACK 

2. Model : Projeck Based Learning (PjBL) 

3. Metode : Ceramah, Diskusi, tanya jawab, penugasan 

F. MEDIA DAN ALAT 

1. Media  

- Contoh puisi 

- Tema puisi 

2. Alat  

- Laptop 

- Kertas  

- Papan Tulis 

G. SUMBER BELAJAR 

1. Buku teks Bahasa Indonesia kelas XI. 

2. Sumber belajar lain. 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

TAHAP 

PEMBELAJARA

N 

LANGKAH-LANGKAH 

PEMBELAJARAN 

ALOKASI 

WAKTU 

Pendahuluan 1) Guru memberikan salam kepada 

peserta didik. 

2) Guru mengajak peserta didik 

berdoa sebelum belajar dipimpin salah 

satu peserta didik. 

3) Guru melakukan presensi 

4) Guru menyampaikan KD, 

indikator dan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

5) Guru memberikan motivasi 

tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan 

& manfaat) dengan mempelajari materi 

10 menit 
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Teks ceramah. 

6) Guru menjelaskan tujuan dari 

pembelajaran menelaah teks ceramah. 

Inti  Project Based Learning 
Tahap 1 (Mengorientasi peserta didik 

pada masalah) 

1. Peserta didik menyimak guru 

dalam menerangkan bagaimana membuat 

teks ceramah. (mengamati) 

2. Peserta didik bersama guru 

bertanya jawab tentang langkah-langkah 

menulis teks ceramah. (Menanya) 

Tahap 2 (Mengorganisasikan peserta 

didik belajar) 

1. Peserta didik berkelompok teridiri 

5 anggota 

2. Peserta didik mendiskusikan 

informasi berupa permasalan tentang teks 

ceramah yang dipilih. 

Tahap 3 (Menyusun Jadwal) 

1. Peserta didik dan guru 

menentukan batas waktu pembuatan teks 

ceramah bersama kelompok. 

Tahap 4 (Memonitor peserta didik dan 

kemajuan proyek) 

1. Peserta didik melakukan 

observasi terkait tema ceramah yang akan 

ditulis. (Mengumpulkan informasi). 

2. Peserta didik mencatat setiap 

tahapan. 

3. Guru melakukan monitoring dan 

memfasilitasi peserta didik dalam 

membuat teks ceramah. 

Tahap 5 (Menguji hasil) 

60 menit 

Penutup  1) Peserta didik bersama guru 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

2) Guru menyampaikan rencana 

pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 

10 enit 
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3) Peserta didik bersama guru 

menutup kegiatan pembelajaran dengan 

do‟a dan salam. 

 

I. PENILAIAN 

1. Kompetesi Sikap 

- Teknik penilaian : Observasi / Pengamatan 

- Bentuk : Catatan hasil observasi 

- Instrumen : Jurnal (terlampir) 

 

2. Kompetensi Keterampilan 

- Teknik penilaian : Tes tulis dan tes penugasan 

- Bentuk penilaian : Tugas indiviu 

- Instrumen penilaian : Lembar kerja (terlampir) 

 

 

 

 

Pekanbaru, 28 Februari 2024 

Mengetahui 
Kepala Sekolah, 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

 

Nip.  

 

 

 

Nip.  
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Lampiran 4 Dokumentasi 
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Lampiran 5 Pidato Siswa 
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Nomor : Un.04/F.II.3/PP.00.9/4540/2024   Pekanbaru, 19 Februari 2024 

Sifat  : Biasa 

Lamp  : - 

Hal  : Mohon Izin Melakukan Prariset 

 

 

Kepada 

Yth. Kepala Sekolah 

MAN 3 Kota Pekanbaru 

di 

   Tempat 

 

 

  

   

Nama    : Yusron Hadi Falah 

  Nim   : 119111127897 

  Semeter/Tahun : X (sepuluh) /2024 

  Program studi  : Pendidikan Bahasa Indonesia 

  Fakultas   : Tarbiyah Dan Keguruan UIN Suska Riau 
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